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ABSTRAK 

Pembelajaran tata bahasa Inggris, terutama Past Simple dan Past Perfect, adalah aspek penting 

dalam pendidikan calon guru sekolah dasar. Namun, banyak mahasiswa yang masih 

kesulitan dalam memahami dan menggunakan kedua tenses tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki pemahaman mahasiswa PGSD tentang penggunaan Past Simple dan Past 

Perfect dalam bahasa Inggris. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan 

wawancara mendalam dengan lima mahasiswa PGSD. Wawancara dilaksanakan di platform 

WhatsApp dengan menggunakan mencakup lima pertanyaan utama. Hasil penelitian 

mengungkapkan dua temuan utama: (1) mahasiswa menyadari pentingnya kedua tenses, 

tetapi mengalami kesulitan dalam penerapannya, (2) kebingungan terutama muncul ketika 

menghadapi situasi peristiwa yang berurutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu ada 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tambahan bimbingan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD mengenai penggunaan Past Simple dan Past 

Perfect. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Past Simple, Past Perfect, Mahasiswa PGSD, Wawancara 

Kualitatif 

 

PENDAHULUAN  

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, tenses merupakan aspek gramatikal yang 

sangat penting karena membantu penutur menyampaikan waktu dan urutan 

peristiwa dalam kalimat secara akurat (Wirawan, 2022). Dua tenses yang umum 

diajarkan adalah Past Simple dan Past Perfect. Past Simple digunakan untuk 

mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di masa lalu, sementara Past Perfect 
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mengindikasikan bahwa suatu peristiwa sudah selesai sebelum peristiwa lain yang 

juga terjadi di masa lalu (Ashri et al., 2024). 

Bagi mahasiswa PGSD, keterampilan berbahasa Inggris yang baik diperlukan, 

terutama dalam komunikasi akademik dan profesional. Meskipun kedua tenses ini 

sangat penting dalam pembelajaran bahasa, banyak mahasiswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan dan menggunakan Past Simple serta Past 

Perfect dengan tepat (Awaliah et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perspektif mahasiswa PGSD 

mengenai signifikansi penguasaan Past Simple dan Past Perfect, (2) mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran kedua tenses tersebut, dan (3) 

mengeksplorasi metode pembelajaran yang dianggap efektif oleh mahasiswa. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa PGSD. 

 

METODE PENELITIAN  

         Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode wawancara 

untuk mengeksplorasi pandangan mahasiswa PGSD mengenai penggunaan Past 

Simple dan Past Perfect. Proses wawancara berlangsung melalui media WhatsApp 

dengan lima mahasiswa. Data diperoleh melalui lima pertanyaan yang mencakup 

aspek penting dalam pembelajaran, seperti alasan belajar tenses ini, pengalaman di 

kelas, kebingungan dalam penggunaannya, dan metode belajar yang diterapkan. 

Setelah data wawancara terkumpul, analisis dilakukan dengan mengidentifikasi 

respons dari peserta (Megawati, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil wawancara dengan lima mahasiswa PGSD menunjukkan pandangan 

beragam mengenai penggunaan Past Simple dan Past Perfect. Secara umum, semua 
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responden setuju. Bahwa menguasai kedua tenses ini penting untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris (Maulana et al., 2023; Wirawan, 2022), 

terutama saat menggambarkan peristiwa di masa lalu. 

1. Pentingnya Menguasai Tenses   

Sebagian besar mahasiswa menjelaskan bahwa pemahaman tentang Past Simple 

dan Past Perfect membantu mereka dalam menjelaskan urutan kejadian dengan lebih 

jelas. Ini sejalan dengan pernyataan Mahasiswa 1 yang mengungkapkan bahwa kedua 

tenses tersebut memungkinkan mereka untuk membedakan urutan peristiwa di masa 

lalu dan menyusun cerita dengan lebih teratur. 

2. Pengalaman Belajar   

Para peserta berbagi pengalaman belajar yang bervariasi. Beberapa dari mereka 

merasa bahwa proses pembelajaran di kelas cukup menyenangkan, dengan metode 

seperti diskusi dan latihan soal yang membantu mereka memahami perbedaan antara 

kedua tenses (Frayoha et al., 2024). Namun, beberapa mahasiswa juga 

mengungkapkan kebingungan saat memilih tense yang tepat, terutama saat 

menjelaskan dua peristiwa yang berurutan di masa lalu. 

3. Kebingungan dalam Penggunaan   

Kebingungan dalam menggunakan Past Simple dan Past Perfect menjadi tema 

yang umum dalam wawancara. Mahasiswa 3 dan Mahasiswa 4 mengakui bahwa 

mereka sering kesulitan membedakan kapan harus menggunakan masing-masing 

tense, terutama dalam kalimat yang kompleks. Ini menunjukkan kebutuhan akan 

penjelasan dan latihan lebih lanjut mengenai fungsi dan penggunaan kedua tenses 

tersebut (Iqbal & Arfan, 2020). 

4. Metode Pembelajaran   

Mahasiswa mengusulkan beberapa metode yang mereka anggap efektif untuk 

belajar, seperti membaca, menulis, dan mendengarkan contoh kalimat. Selain itu, 

beberapa dari mereka menyarankan penggunaan permainan bahasa dan diskusi 

kelompok untuk menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. 
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Meskipun metode ini dihargai, para mahasiswa merasa tetap perlu melakukan latihan 

lebih intensif agar dapat menguasai kedua tenses dengan baik (Beaver et al., 2001; 

Oktavianti & Akhofulloh, 2023). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa PGSD mengenai penggunaan Past 

Simple dan Past Perfect. Hasil wawancara mengindikasikan bahwa para mahasiswa 

memahami pentingnya kedua tenses tersebut, namun masih menghadapi kesulitan 

dalam membedakan dan menggunakannya dengan akurat, terutama pada kalimat 

yang lebih kompleks (Lestari et al., 2019; Sedubun & Nurhayati, 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar pengajar lebih memperhatikan 

metode yang diterapkan dan menggunakan pendekatan inovatif (Sya et al., 2023), 

dalam pengajaran Past Simple dan Past Perfect, sehingga mahasiswa PGSD dapat lebih 

mengerti dan menguasai penggunaan kedua tenses tersebut (Inayah & Sya, 2024; Silmi, 

2023). Peningkatan pemahaman terhadap tenses ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa secara keseluruhan (Tahang, 2020). 
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